
 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE 

LEARNING TIPE THINK TALK WRITE (TTW)  

BERBANTUAN MEDIA QUESTION CARD  

TERHADAP PEMECAHAN MASALAH  

MATEMATIS DAN BERPIKIR KREATIF 

PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

DEBY SINTIA PUTRI 

NPM: 1811050062 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program Studi: Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H / 2022 M 



 

 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE 

LEARNING TIPE THINK TALK WRITE (TTW)  

BERBANTUAN MEDIA QUESTION CARD  

TERHADAP PEMECAHAN MASALAH  

MATEMATIS DAN BERPIKIR KREATIF 

PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-

syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 

 

 

Oleh 

 

Deby Sintia Putri 

NPM. 1811050062 

 

Jurusan : Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

Pembimbing I  : Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd. 

Pembimbing II : Sri Latifah, M.Sc. 

 

       

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H / 2022 M 



ii 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. Inovasi model pembelajaran diperlukan guna 

mendukung perkembangan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan berpikir kreatif. Model pembelajaran cooperative 

learning tipe Think Talk Write (TTW) merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan 

(menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil bacaannya 

dikomunikasikan dengan presentasi dan diskusi, kemudian membuat 

laporan hasil presentasi. Pada prosesnya peserta didik dipermudah 

dengan bantuan media question card. Tujuan penelitian ini yaitu (1) 

terdapat perbedaan antara pembelajaran cooperative learning tipe 

Think Talk Write (TTW) berbantuan media question card dengan 

model pembelajaran Direct Instruction terhadap pemecahan masalah 

matematis dan berpikir kreatif peserta didik, (2) terdapat perbedaan 

antara model pembelajaran cooperative learning tipe Think Talk Write 

(TTW) berbantuan media question card dengan model pembelajaran 

Direct Instruction terhadap pemecahan masalah matematis peserta 

didik, (3) terdapat perbedaan antara model pembelajaran cooperative 

learning tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan media question 

card dengan model pembelajaran Direct Instruction terhadap berpikir 

kreatif peserta didik. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian Quasi Experiment Design dengan populasi seluruh peserta 

didik kelas VII SMP Gajah Mada Bandar Lampung. Teknik yang 

digunakan dalam pengambilan sampel adalah simple random 

sampling dimana kelas VII B sebagai kelas eksperimen dengan 

menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe Think Talk 

Write (TTW) berbantua media question card dan kelas VII C sebagai 

kelas kontrol yang menggunakan model Direct Instruction. Instrumen 

yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan berpikir kreatif. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Multivariate Analysis of Varians dengan taraf signifikan 5%. 

Berdasarkan hasil uji, diperoleh nilai            sehingga    

ditolak, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara pembelajaran 

cooperative learning tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan media 

question card dengan model pembelajaran Direct Instruction terhadap 

pemecahan masalah matematis dan berpikir kreatif peserta didik. 
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Berdasrkan perhitungan dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 

cooperative learning tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan media 

question card lebih baik daripada model pembelajaran Direct 

Instruction terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

berpikir kreatif peserta didik. 

 

Kata kunci: Berpikir Kreatif, Pemecahan Masalah, Question 

Card, Think Talk Write. 
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MOTTO 

 

مْعَ وَالََْبصَْارَ  جَعَلَ مكَُُُ امسَّ ًٔاۙ وَّ ههتِكُُْ لََ تعَْلمَُوْنَ شَيْـ  نْْۢ بطُُوْنِ اُمَّ ُ اَخْرَجَكُُْ مِّ وَالّلّه

دَةَ ۙ معََلَّكُُْ تشَْكُرُوْنَ 
ِٕ
 وَالََْفـْ

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani, agar kamu bersyukur.” 

(QS. An-Nahl (16) : 78) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Judul ialah suatu gambaran dalam suatu karya, baik karya 

ilmiah maupun karya-karya tulis skripsi lainnya. Tujuannya ialah 

untuk mempertegas pokok pembahasan, maka dari itu diperlukan 

penjelasan judul dengan makna atau pengertian yang terkandung 

di dalamnya, dengan jelas judul ini adalah “PENGARUH 

MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING 

TIPE THINK TALK WRITE (TTW) BERBANTUAN MEDIA 

QUESTION CARD TERHADAP PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS DAN BERPIKIR KREATIF PESERTA 

DIDIK”. Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam judul 

tersebut maka istilah-istilah perlu dijelaskan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang 

ikut membentuk sebuah watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang. Penelitian pengaruh meneliti pola kausalitas atau 

fungsi sebab akibat dari sebuah variabel atau lebih terhadap 

variabel lain yang berlandaskan teori tertentu. Dalam hal ini 

pengaruh harus sesuai dengan model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Think Talk Write (TTW) 

berbantuan media question card terhadap pemecahan masalah 

matematis dan berpikir kreatif peserta didik. 

2. Model pembelajaran merupakan suatu rencana ataupun pola 

yang digunakan untuk membangun kurikulum, untuk 

merancang bahan pembelajaran yang diperlukan serta untuk 

memadukan pengajaran didalam kelas atau dalam situasi 

pembelajaran lain. Model pembelajaran cooperative learning 

atau kooperatif ialah konsep yang lebih luas meliputi semua 

jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang dipilih 

oleh pendidik atau diarahkan oleh pendidik. Model 

pembelajaran cooperative learning tipe think talk write 
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(TTW) merupakan model pembelajaran kooperatif yang 

dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, 

mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil bacaannya 

dikomunikasikan dengan presentasi dan diskusi, kemudian 

membuat laporan hasil presentasi. 

3. Media Question Card atau kartu soal merupakan media visual 

yang berupa kertas ukuran 10x10 cm dan isi dari karu ini yaitu  

berisi soal-soal tentang materi yang diajarkan. 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 

kecakapan atau potensi yang dimiliki seseorang atau peserta 

didik dalam menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal 

yang tidak rutin, dan mengaplikasikan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari atau keadaan lain. 

5. Kemampuan berpikir kreatif ialah kemampuan seseorang 

untuk memunculkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan 

maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan yang sudah 

ada sebelumnya.  

Berdasarkan istilah yang sudah diuraikan, sehingga 

penegasan judul dalam penelitian ini berusaha untuk 

mengetahui bagaimana aspek think talk write dengan dibantu 

media pembelajaran berupa question card yang berisikan soal-

soal mengenai materi dapat memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan berfikir 

kreatif pada peserta didik kelas VII SMP Gajah Mada Bandar 

Lampung. 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sifatnya krusial bagi 

setiap orang, dimana dengan adanya pendidikan suatu kaum atau 

bangsa mempunyai dasar ilmu pengetahuan, selain itu dengan 

adanya pendidikan mampu menumbuhkan kreatifitas kecerdasan, 

dan pengetahuan yang berguna untuk dirinya sendiri (implisit).
1 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi 

                                                             
1 Mei Shinta Rahmawati, “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi 

Pokok Bilangan Pada Peserta Didik MI Negeri Karang Poh Pulosari Pemalang 

Melalui Strategi Think Talk Write ( TTW )” 1, no. 2 (2020): 199. 
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kehidupan manusia dan akan mempengaruhi kehidupan 

selanjutnya, serta merupakan kebutuhan mutlak yang harus 

dimiliki oleh setiap individu.
2  

Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa pendidikan yaitu 

tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun 

maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat 

yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan 

sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan 

kebahagian yang setinggi-tingginya.
3
 

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkaan kemampuan 

diri dan mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran 

peserta didik secara aktif, kegiatan dalam mengembangkan 

potensi diri berguna untuk keimanan, budi pekerti, kepintaran, 

keahlian, dan ahlak mulia didalam kehidupan, ras dan bangsa.
4
 

Tujuan pendidikan juga mengahantarkan anak untuk mencapai 

pemahaman yang dapat mereka ungkapkan melalui lisan, tulisan 

atau kerangka berpikir yang positif. 
5
 

Mengacu  pada  undang-undang No.20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional fungsi pendidikan yaitu Pasal 3 yang 

menyatakan bahwa ’’Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta   

peradapan bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya  potensi  

peserta  didik agar  menjadi  manusia  yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat berilmu, 

                                                             
2 M Muflih Muhadjir, Universitas Wiralodra, and Think Talk Write, 

“Perbandingan Hasil Belajar Materi Ekosistem Antara Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Dengan Tipe Think Talk Write (TTW) Di 
SMAN 1 Losarang Indramayu” 2, no. 2 (2018): 59. 

3 Muknodi, “Tela’ah Filosofis Arti Pendidikan Dan Faktor-Faktor Dalam 

Ilmu Pendidikan” 20, no. 1 (2018): 1431. 
4 Cara Sitasi, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk 

Write (TTW) Untuk Meningkatkan Kemamapuan Komunikasi Matematis Siswa 

SMK,” Pendidikan Dan Pembelajaran Matematia 4, no. 1 (2019): 29. 

 5 Sri Latifah, Syarifuddin Basyar, and Bangun Sasmiyati, “Pengaruh Model 
Pembelajaran Treffinger Terhadap Pemahaman Konsep Dan Kecakapan Berpikir 

Rasional Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Fisika 7, no. 2 (2019): 157. 



 

 
 

4 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab’’.
6
 

     Pendidikan sangatlah penting bagi manusia selain pendapat 

para ahli dan  tercantum dalam undang-undang, firman Allah 

SWT juga menjelaskan pentingnya pendidikan untuk manusia, 

firman tersebut tertulis dalam Q.S. Al-Mujadalah ayat 11 yang 

berbunyi: 

 ُ حُوۡا فِِ المَۡجۤلِسِ فاَفۡسَحُوۡا يفَۡسَحِ الّلۤ ا اِذَا قِيۡلَ لـَكُُۡ ثفََسذ يۡنَ اۤمَنوُۡا ِ َا الَّذ َيُّه  يٰۤا

اِذَا قِيۡلَ  ۚ لـَكُُۡ  ََ ثُوا   َۡ يۡنَ اُ ِ الَّذ ََ يۡنَ اۤمَنوُۡا مِنۡكُُۡ ۙ  ِ ُ الَّذ ِ الّلۤ ا يرَۡفعَ َۡ ا فاَنشُُُْ َۡ انشُُُْ

ُ بِمَا ثعَۡمَلوُۡنَ خَبِ   ؕالعِۡلَۡۡ دَرَجۤتٍ  الّلۤ ََ  ۡۡ 

  Artinya:  

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

“Berilah Kelapangan dalam majelis”, maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan: “berdirilah  kamu”, Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Mujadalah [58]:11) 

Makna dari Q.S. Al-Mujadalah ayat 11 ini yaitu membahas 

etika dan Allah SWT meninggikan derajat dan kedudukan orang-

orang berilmu. Al-Quran juga menjelaskan alat untuk meraih ilmu 

pengetahuan, seperti panca indra yaitu pendengaran, penglihatan 

dan akal serta pentingnya kesucian hati, ilmu pengetahuan lebih 

mudah didapat dan dipahami dengan baik jika hati seseorang itu 

bersih. 

Sesuai dengan ayat di atas bahwa pentingnya bagi kita untuk 

belajar, Siddiq, Munawaroh dan Sungkono, mengemukakan 

bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang disengaja dilakukan 

oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan 

                                                             
6 I Wayan Cong Sujana, “Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia,” Adi 

Widya: Jurnal Pendidikan Dasar 4, no. 1 (2019): 30. 
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belajar anak yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu, 

menjadi mampu melakukan sesuatu itu, atau anak yang tadinya 

tidak terampil menjadi terampil.
7
 Salah satu upaya pembelajaran 

yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut dengan 

melalui pembelajaran matematika.
8
  

Pembelajaran matematika merupakan proses pembelajaran 

yang banyak membutuhkan keterampilan berpikir tinggi.
9
 Oleh 

sebab itu matematika sangat diperlukan baik dalam kehidupan 

sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK sehingga 

matematika perlu dibekalkan kepada setiap peserta didik sejak 

MI/SD bahkan sejak TK.
10

 Pembelajaran matematika dalam 

pendidikan formal dibagi menjadi beberapa bagian (jenjang), yaitu 

sekolah dasar, sekolah menengah dan perguruan tinggi.
11

 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang bermanfaat dan 

memegang peranan penting bagi diri sendiri dan orang lain.
12

 

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan tidak terlepas 

dari ilmu matematika, namun itu semua bertolak belakang dengan 

peran penting matematika karena faktanya masih banyak peserta 

didik yang menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit.
13

  

                                                             
7 Wahyu Bagja Sulfemi and Nova Mayasari, “Peranan Model Pembelajaran 

Value Clarification Technique Berbantuan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Ips,” Jurnal Pendidikan 20, no. 1 (2019): 56. 
8 Sitasi, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 

(TTW) Untuk Meningkatkan Kemamapuan Komunikasi Matematis Siswa SMK.” 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematia 4, no.1 (2019):29. 

 9 Bambang Sri Anggoro et al., “An Analysis of Students’ Learning Style, 

Mathematical Disposition, and Mathematical Anxiety toward Metacognitive 
Reconstruction in Mathematics Learning Process,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 

Matematika 10, no. 2 (2019): 187. 
10 Hasan Sastra Negara, Pembelajaran Matematika MI/SD, 2019.h.4. 

 11 Bambang Sri Anggoro et al., “Mathematical-Analytical Thinking Skills: 
The Impacts and Interactions of Open-Ended Learning Method & Self-Awareness (Its 

Application on Bilingual Test Instruments),” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 

Matematika 12, no. 1 (2021): 90. 
12 Rany Widyastuti et al., “Understanding Mathematical Concept: The 

Effect of Savi Learning Model with Probing-Prompting Techniques Viewed from 

Self-Concept,” Journal of Physics: Conference Series 1467, no. 1 (2020): 1. 
13 Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, and Bambang 

Sri Anggoro, “Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis Komputer,” 

Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 192. 
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Ayat-ayat Al-Qur’an pun banyak yang membahas tentang 

matematika salah satunya terdapat dalam surah Al-Fajr ayat 3: 

الوَْتْرِ  ََ فْعِ  الشذ ۡۙ  ذَ  

Artinya: 

„‟Dan yang genap dan yang ganjil‟‟ (QS. Al-Fajr (89):3) 

 

Makna surah Al-Fajr ayat 3 diatas adalah yang genap 

dan yang ganjil dapat diartikan sebagai bilangan genap 

dan bilangan ganjil. Dimana bilangan merupakan konsep 

dasar matematika yang digunakan sebagai  perhitungan 

dan pengukuran dalam pembelajaran matematika.   

Menurut Utami, pembelajaran matematika bukan hanya 

merupakan orientasi pada hasil akhirnya, namun lebih 

menekankan segala kegiatan dalam proses belajarmengajar yang 

sedang berlangsung.
14

 Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran 

matematika yang dirumuskan oleh NCTM yaitu belajar untuk 

berkomunikasi (mathematical communication), belajar untuk 

bernalar (mathematical reasoning), belajar untuk memecahkan 

masalah (mathematical connection), pembentukan sikap positif 

terhadap matematika (positive attitudes towards mathematics).
15

  

Selanjutnya, Ruseffendi menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah sangat penting dimiliki bagi mereka yang 

akan mempelajari matematika dan akan menerapkannya dalam 

bidang studi lain serta dalam kehidupan sehari-hari.
16

 Pentingnya 

kemampuan pemecahan masalah juga diungkapkan oleh Branca 

bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum 

pembelajaran matematika, bahkan jantungnya matematika (heart 

                                                             
14 Yuliza Putri Utami and Marchamah Ulfa, “Pemahaman Mahasiswa 

Pendidikan Matematika Pada Perkuliahan Daring Filsafat Dan Sejarah Matematika,” 

Mathema: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2021): 82. 

15 Weni Ariyanti Lubis, Suwarno Ariswoyo, and Edi Syahputra, 
“Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Dan Pendekatan Penemuan Terbimbing Berbantuan 

Autograph,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2020): 4. 

16 Harry Dwi Putra et al., “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Dan Self-Confidence Siswa SMP,” SJME (Supremum Journal of Mathematics 

Education) 2, no. 2 (2018): 62–63.  
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of mathematics).
17 Pemecahan  masalah menjadi penting dalam 

tujuan pendidikan matematika disebabkan karena dalam 

kehidupan sehari hari manusia memang tidak pernah dapat lepas 

dari masalah.
18 

Untuk itu, diperlukan banyak usaha agar dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika karena keadaan di 

lapangan menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang 

sejauh ini kurang menguasai aspek pemecahan masalah. 

Bersumber pada  pra penelitian yang telah dilakukan di SMP 

Gajah Mada Bandar Lampung, kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik masih terbilang rendah. Hal ini terlihat 

dari hasil tes pemecahan masalah matematika peserta didik yang 

diberikan pada kelas VII. Berikut adalah nilai dari tes yang telah 

diberikan: 

Tabel 1. 1 

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Peserta Didik Kelas VII di SMP Gajah Mada Bandar 

Lampung Tahun 2022/2023 

 

No. 

 

 

Kelas 

Nilai (x)  

Jumlah Peserta Didik 
x    70 x   70 

1 VII A 5 22 27 

2 VII B 5 23 28 

3 VII C 4 24 28 

Jumlah 14 76 83 

Persentase 17% 83% 100% 

 

Dari tabel 1.1 terlihat bahwa hasil data pra penelitian nilai tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas 

VII A, VII B dan VII C diatas, masih banyak peserta didik yang 

memperoleh nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan 

                                                             
17 Andi Saparudin Nur and Markus Palobo, “Profil Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Ditinjau Dari Perbedaan Gaya Kognitif Dan 

Gender,” Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 9, no. 2 (2018): 140, Profil. 

18 Holidun Holidun et al., “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kelompok Matematika Ilmu Alam Dan Ilmu-Ilmu Sosial,” Desimal: Jurnal 

Matematika 1, no. 1 (2018): 30.  
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Maksimum). Peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM 

yaitu sebanyak 17% dan sebanyak 83%  peserta didik belum 

mencapai KKM. Perbedaan nilai tersebut sangat signifikan, maka 

dapat diindikasikan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini dapat 

dilihat dari jawaban-jawaban peserta didik yang kebanyakan tidak 

mampu memecahkan masalah matematika dari materi yang 

diujikan.  

Selain kemampuan pemecahan masalah, faktor yang tidak 

kalah penting dan sangat mempengaruhi proses pembelajaran 

matematika yaitu kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Pemahaman peserta didik terhaap penguasaan materi ditunjukkan 

dari bagaimana peserta didik tersebut mampu menyelesaikan 

permasalahan dan berpikir kreatif. Siswono mengatakan bahwa 

berpikir kreatif merupakan proses yang digunakan ketika 

mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru.
19

 Dimana 

berpikir kreatif merupakan berpikir tingkat tinggi yang 

mempunyai beberapa indikator yaitu kelancaran, kelenturan, 

keaslian dan elaborasi yang dapat berpengaruh kepada kognitif 

peserta didik, jadi kemampuan berpikir kreatif dapat 

mempengaruhi KKM, karena jika nilai KKM rendah maka 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik rendah.
20

 

Namun faktanya kemampuan berpikir kreatif dan 

berkomunikasi individu Indonesia masih tergolong rendah. 

Pernyataan ini ditunjukkan dari peringkat kreativitas Indonesia 

berdasarkan Global Creativity Index tahun 2010 bahwa Indonesia 

menempati peringkat 81 dari 82 negara.
21

 Kemampuan berpikir 

kreatif rendah terlihat dari sikap peserta didik yang cenderung 

                                                             
19 Indri Octaviyani, Yaya Sukjaya Kusumah, and Aan Hasanah, 

“Peningkatan Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa Melalui Model Project-

Based Learning Dengan Pendekatan Steam,” Journal on Mathematics Education 

Research 1, no. 1 (2020): 11. 
20 Arrofa Acesta, “Pengaruh Penerapan Metode Mind Mapping Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa,” Jurnal Kajian Penelitan Dan Pendidikan Dan 

Pembelajaran 4, no. 2b (2020): 583. 
21 Andri Tri Nugroho, Tri Jalmo, and Arwin Surbakti, “Pengaruh Model 

Project Based Learning ( PjBL ) Terhadap Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir 

Kreatif,” Jurnal Bioterdidik 7, no. 3 (2019): 51. 
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pasif ketika proses pembelajaran dan kesulitan dalam menjawab 

soal yang berisi analisis permasalahan.
22

 Untuk melatih 

kemampuan berpikir kreatif, peserta didik harus dihadapkan 

dengan permasalahan yang memiliki jawaban yang berbeda. 

Kemudian, peserta didik memberikan gagasan atau jawaban yang 

beraneka ragam menurut pemikiran dan kemampuan masing-

masing.
23

  

Namun, tidak semua peserta didik dapat dengan mudah 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, seperti yang terlihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1. 2 

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik 

Kelas VII di SMP Gajah Mada Bandar Lampung 

Tahun 2022/2023 

 

No. 

 

 

Kelas 

Nilai (x)  

Jumlah Peserta Didik 
x    70 x   70 

1 VII A 4 23 27 

2 VII B 5 23 28 

3 VII C 3 25 28 

Jumlah 12 71 83 

Persentase 14% 86% 100% 

 

Dari tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa masih banyaknya 

peserta didik kelas VII di SMP Gajah Mada yang memperoleh 

skor di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Maksimum). Peserta 

didik yang mendapatkan nilai diatas KKM yaitu sebanyak 14% 

dan sebanyak 86%  peserta didik belum mencapai KKM maka 

menunjukkan kegiatan pembelajaran selama ini belum optimal. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif matematis peserta didik masih sangat rendah. 

                                                             
22 Agustina Elizabeth et al., “Pengaruh Model Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik SMA” 6, no. 2 (2018): 67. 
23 Harry Dwi Putra et al., “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Siswa 

SMP Di Cimahi,” Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 9, no. 1 (2018): 48. 
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Hasil pra-penelitian tersebut sejalan dengan hasil wawancara 

dengan Ibu Maria Yuana Yanti, S.Pd yang merupakan guru 

pengampu mata pelajaran matematika di SMP Gajah Mada 

Bandar Lampung dengan diperoleh informasi bahwa dalam 

pembelajaran matematika beliau mendapatkan kendala dalam 

mengajar yaitu peserta didik sulit untuk mengingat materi 

walaupun sudah pernah dipelajari di sekolah dasar 

dengan alasan sudah dua tahun belajar secara online 

dirumah sehingga harus dijelaskan kembali . Selain itu 

juga masih banyaknya peserta didik yang tidak aktif bertanya, 

menjawab dan mempresentasikan hasil pekerjaanya serta peserta 

didik hanya memahami satu jenis soal yang diajarkan sehingga 

saat diberikan soal yang berbeda peserta didik merasa kesulitan. 

Pada saat diajukan pertanyaan kepada peserta didik, mereka 

hanya menunduk atau melihat kepada teman di sebelahnya. 

Beberapa masalah di atas merupakan kurangnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan  berpikir kreatif peserta didik. 

Menurut beliau model pembelajaran dapat memberikan peran 

aktif walaupun tidak semuanya karena pemikiran peserta didik 

berbeda-beda. Beliau belum pernah menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Talk Write (TTW) 

berbantuan media question card, dan mengatakan model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Talk Write (TTW) 

berbantuan media question card menarik, bisa dicoba karena bagi 

peserta didik sesuatu yang baru itu menarik, jika hasilnya baik 

dapat digunakan seterusnya sehingga peserta didik semangat dan 

mendapat nilai yang baik. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga mewawancarai beberapa 

peserta didik di SMP Gajah Mada utuk mengetahui kesulitan 

yang mereka hadapi dalam pembelajaran matematika. Dari 

wawancara yang dilakukan, didapat bahwa kesulitan yang 

mereka hadapi dari pembelajaran matematika yaitu sulit 

dimengerti, sulit dalam menghitung, sulit dalam menghapal 

rumus. Hal ini dikarenakan suasana pembelajaran yang kurang 

menarik sehingga menjadi salah satu sebab kurangnya 
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kemampuan pemecahan masalah matematis dan berfikir kreatif 

peserta didik. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dan efektif dapat 

membantu peserta didik dalam mengatasi permasalahan di dalam 

kelas pada saat pembelajaran matematika juga untuk memahami 

materi pelajaran matematika. Melihat masalah-masalah yang 

timbul pada saat proses pembelajaran di SMP Gajah Mada 

Bandar Lampung, peneliti perlu menerapkan model pembelajaran 

yang efektif dan kreatif sehingga kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan berpikir kreatif peserta didik dapat 

meningkat. Salah satu model pembelajaran yang akan digunakan 

dalam penelitian ini untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

model pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Talk Write 

(TTW) berbantuan media question card. 

Model pembelajaran Cooperative Learning dapat menjadi 

solusi ideal agar menciptakan lingkungan belajar yang aktif, 

dimana peserta didik dapat berinteraksi dengan teman sebayanya 

dalam kelompok agar dapat memahami pelajaran lebih baik.
24

 

Khusna menyatakan bahwa think talk write merupakan model 

pembelajaran cooperative yang dimulai dari alur berpikir (think) 

melalui kegiatan membaca, berbicara (talk) melalui kegiatan 

diskusi, bertukar pendapat, presentasi dan menulis (write) melalui 

kegiatan menuliskan hasil diskusinya.
25

 

Model cooperative tipe think, talk, write (TTW) dapat melatih 

peserta didik untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir, 

berbicara dan menulis serta model ini juga memiliki kelebihan 

dapat mengembangkan keterampilan yang dimiliki peserta didik 

seperti menganalisis, bertanggung jawab, dan menulis berbagai 

gagasan yang muncul dalam diri peserta didik.
26

 Menurut 

                                                             
24 Rana Rafidah, Swida Purwanto, and Dwi Antari, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write ( TTW ) Dengan Pendekatan 

Kontekstual Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP Negeri 97 
Jakarta,” JRPMS (Jurnal Riset Pembelajaran Matematika Sekolah) 4, no. 2 (2020): 3. 

25 Ketut Juni Ariati, Nyoman Dantes, and Desak Putu Parmiti, “LOGO 

Jurnal Pengaruh Model Pembelajaran TTW Berbantuan Penilaian Portofolio Terhadap 

Sikap Disiplin Dan Hasil Belajar IPS” 3, no. 3 (2019): 344. 
26 Andrea Ramadhani Maharlika, Slamet Santosa, and Baskoro Adi 

Prayitno, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think , Talk , Write ( TTW 
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Hartanto model pembelajaran Think Talk Write menggunakan 

kelompok-kelompok kecil dan menuntut peserta didik untuk 

bekerjasama, berdiskusi, berbagi ilmu pengetahuan, saling 

berkomunikasi, dan saling membantu untuk memahami materi 

pelajaran.
27

 

Model pembelajaran cooperative tipe think, talk, write 

(TTW), peserta didik akan lebih aktif dalam pembelajaran di 

kelas. Hal ini dikarenakan dalam pengaplikasian teknik think, 

talk, write (TTW), peserta didik diberi kesempatan untuk 

mengeksplorasi kemampuannya berpikir dan memecahkan 

masalah dalam suatu topik pembelajaran.
28

 Berdasarkan 

pemaparan model pembelajaran TTW tersebut, maka diduga 

model pembelajaran TTW akan dapat mamacu peserta didik 

dalam belajar sehingga hasil belajar peserta didik akan menjadi 

maksimal.
29

 

Selain model pembelajaran, bahan ajar juga berperan dalam 

kegiatan pembelajaran. Dengan penggunaan bahan ajar yang 

menarik akan membuat peserta didik merasa senang atau lebih 

mudah menguasai materi dan terciptanya pembelajaran yang 

lebih bermakna.
30

 Salah satu bahan ajar yang sesuai dan tepat 

digunakan untuk peserta didik adalah dengan memodifikasi 

media pembelajaran yang menarik. Media pembelajaran 

merupakan salah satu komponen yang memiliki peranan penting 

                                                                                                                                   
) Yang Dipadu Dengan Media Buku Komik Biologi Terhadap Hasil Belajar Siswa 

SMA,” Proceeding Biology Education Conference 15, no. 1 (2018): 310. 
27 Ni Luh et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write ( TTW ) 

Berbasis Literasi Terhadap Keterampilan Menulis Dalam Bahasa Indonesia,” 
International Journal of Elementary Education 3, no. 3 (2019): 286. 

28 Julia Fitri, Program Studi, and Pendidikan Bahasa, “Pengaruh 

Penggunaan Teknik Think Talk Write ( TTW ) Berbantuan Media Gambar Berseri 

Terhadap Keterampilan Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas VII SMP Negeri 11 
Padang,” Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 9, no. 1 (2020): 105. 

29Desak Made Parmika, Ni Ketut Suarni, and Desak Putu Parmiti, 

“Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write ( TTW ) Berbasis Penilaian 
Portofolio Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia,” Jurnal Pedagogi Dan 

Pembelajaran 1, no. 3 (2018): 131. 
30 Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani Hawani, 

“Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Al-Qur’an Hadist Pada Mata Pelajaran 
Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA,” Biodik: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Biologi 5, no. 2 (2019): 165. 
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dalam menunjang proses pembelajaran serta mempermudah 

penyampaian materi atau konsep kepada peserta didik.
31

 Salah 

satu media pembelajaran yang dapat menunjang proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

cooperative tipe think, talk, write (TTW) adalah media Question 

Card. Menurut Zulfan dan Astuti  penerapan media Question 

Card merupakan alternatif untuk meningkatkan keefektifan 

proses dan hasil belajar, dimana pemecahan masalah matematis 

dan berpikir kreatif termasuk hasil belajar.
32

 Dengan 

menggunakan media ini peserta didik diharapkan mampu menjadi 

aktif dan juga mampu meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik 

untuk mencari jawaban-jawaban dari soal-soal yang diberikan 

oleh pendidik pada saat proses pembelajaran.
33

 

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan 

media question card dapat dijadikan salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

berpikir kreatif peserta didik di SMP Gajah Mada Bandar 

Lampung. Dengan judul penelitian ini adalah “Pengaruh Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Talk Write 

(TTW) Berbantuan Media Question Card Terhadap Pemecahan 

Masalah Matematis Dan Berpikir Kreatif Peserta Didik ”. 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                             
31 Ni Made Mety Ari Astuti, I Ketut Ardana, and Made Putra, “Pengaruh 

Model Pembelajaran Course Review Horay Berbantuan Media Question Card 

Terhadap Kompetensi Pengetahuan Ipa,” Journal for Lesson and Learning Studies 2, 
no. 3 (2019): 321, https://doi.org/10.23887/jppp.v4i1.25030. 

32 Gias Atikasari, Arief Agoestanto, and Kresni Winanti, “Meningkatkan 

Berpikir Kreatif Matematis Dan Kerjasama Melalui Model Pembelajaran Kooperatif 
Strategi TTW Berbantuan Kartu Soal Materi Trigonometri SMAN 5 Semarang,” 

Prisma 1 (2018): 604. 
33 Tri Astuti, I Wayan Suwatra, and I Made Tegeh, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Crh Berbantuan Media Question Card Terhadap Hasil 
Belajar Ipa,” Indonesian Journal Of Educational Research and Review 2, no. 2 

(2019): 244. 
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1. Model pembelajaran yang digunakan belum inovatif, masih 

menggunakan model pembelajaran direct instruction dengan 

metode ceramah, Tanya jawab dan pemberian tugas. 

2. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

Peserta Didik. 

3. Kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik kurang 

berkembang akibat kecenderungan mereka untuk tidak aktif 

selama proses pembelajaran. 

Agar masalah yang akan dikaji lebih fokus dan terarah, maka 

penulis membatasi masalah-masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian 

adalah model pembelajaran cooperative learning tipe Think 

Talk Write (TTW) berbantuan media question card. 

2. Variabel terikat yang diukur dalam penelitian ini adalah 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan berfikir 

kreatif peserta didik.  

3. Penelitian ini akan dilakukan pada peserta didik kelas VII di 

SMP Gajah Mada Bandar Lampung.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang 

telah dipaparkan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

cooperative learning tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan 

media question card dengan model pembelajaran Direct 

Instruction terhadap keamampuan pemecahan masalah 

matematis dan berpikir kreatif peserta didik kelas VII SMP 

Gajah Mada Bandar Lampung? 

2. Apakah terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

cooperative learning tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan 

media question card dengan model pembelajaran Direct 

Instruction terhadap kemampuan pemecahan masalah 
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matematis peserta didik kelas VII SMP Gajah Mada Bandar 

Lampung? 

3. Apakah terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

cooperative learning tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan 

media question card dengan model pembelajaran Direct 

Instruction terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

kelas VII SMP Gajah Mada Bandar Lampung? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara model 

pembelajaran cooperative learning tipe Think Talk Write 

(TTW) berbantuan media question card dengan model 

pembelajaran Direct Instruction terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan berfikir kreatif peserta 

didik. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara model 

pembelajaran cooperative learning tipe Think Talk Write 

(TTW) berbantuan media question card dengan model 

pembelajaran Direct Instruction terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara model 

pembelajaran cooperative learning tipe Think Talk Write 

(TTW) berbantuan media question card dengan model 

pembelajaran Direct Instruction terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua 

pihak. Adapun manfaat dari penelitisn ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Melengkapi dan mendukung teori dalam pembelajaran 

matematika yang berhubungan model pembelajaran 

cooperative learning tipe Think Talk Write (TTW), 

pemecahan masalah dan berpikir kreatif. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi sekolah yaitu sebagai bahan acuan dalam 

meningkatkan kualitas dalam pembelajaran matematika. 

b. Bagi pendidik yaitu menjadi informasi dan bahan 

pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan berpikir kreatif serta dapat menambah 

wawasan tentang model pembelajaran cooperative 

learning tipe Think Talk Write (TTW) dan media 

pembelajaran berupa question card. 

c. Bagi peserta didik yaitu memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan pemecahan maslah matematis dan 

berpikif kreatif peserta didik serta memberikan 

pengalaman baru dalam belajar menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe Think Talk Write 

(TTW) dan media pembelajaran question card. 

d. Bagi penulis memberikan pengetahuan dan pengalaman di 

bidang penelitian dan hasil dari penelitian ini dapat 

dijadikan bekal agar kedepannya dapat menjadi pendidik  

yang profesional. 

e. Bagi pembaca dapat menjadi sumber pengetahuan dan 

bahan referensi dalam penelitian yang lebih lanjut. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian-penelitian yang relevan terkait model pembelajaran 

yang akan peneliti lakukan mengenai model pembelajaran 

cooperative learning tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan 

question card terhadap pemecahan masalah matematis dan 

berfikir kreatif  antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lusiana Nopita Nandau, 

Mumun Syaban dan Elly Retnaningrum. 

Hasil penelitian ini ialah terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write (TTW) dan pembelajaran langsung. 

a. Perbedaan pada penelitian yaitu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Lusiana Nopita Nandau, Mumun Syaban 

dan Elly Retnaningrum model pembelajaran kooperatif 
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tipe Think Talk Write (TTW) digunakan untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik, dan 

tidak menggunakan bantuan media pembelajaran, 

sedangkan penulis menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning tipe Think Talk Write (TTW) untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan berfikir kreatif serta menggunakan bantuan media 

pembelajaran yaitu question card. 

b. Persamaan pada penelitian yaitu sama-sama 

menggunakan model kooperatif tipe Think Talk Write 

(TTW). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rana Rafidah, Swida 

Purwanto dan Dwi Antari. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) 

dengan pendekatan kontekstual terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa SMP Negeri 97 Jakarta. 

a. Perbedaan pada penelitian yaitu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Rana Rafidah, Swida Purwanto dan Dwi 

Antari model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write (TTW) digunakan untuk mengukur kemampuan 

koneksi matematis dan dengan pendekatan kontekstual 

tetapi tidak menggunakan bantuan media pembelajaran, 

sedangkan penulis menggunakan model pembelajaran 

cooperative learning tipe Think Talk Write (TTW) untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan berfikir kreatif serta menggunakan bantuan media 

pembelajaran yaitu question card. 

b. Persamaan pada penelitian yaitu sama-sama 

menggunakan model kooperatif tipe Think Talk Write 

(TTW). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Gias Atikasari, Arief 

Agoestanto dan Kresni Winanti. 

Hasil penelitian ini ialah kemampuan berpikir kreatif siswa 

sudah mencapai Indikator keberhasilan melalui model 

pembelajaran kooperatif strategi TTW berbantuan kartu Soal 
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Materi Trigonometri SMAN 5 Semarang, namun untuk sikap 

kerjasama siswa belum mencapai indikator keberhasilan 

penelitian. 

a. Perbedaan pada penelitian yaitu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Gias Atikasari, Arief Agoestanto dan 

Kresni Winanti model pembelajaran kooperatif strategi 

Think Talk Write (TTW) berbantuan kartu soal digunakan 

untuk mengukur kemampuan berfikir kreatif matematis 

dan kerjasama, sedangkan penulis menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning tipe Think Talk Write 

(TTW) berbantuan question card untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan berfikir 

kreatif peserta didik. 

b. Persamaan pada penelitian yaitu sama-sama 

menggunakan model kooperatif dan meggunakan bantuan 

media kartu soal (question card) serta untuk mengukur 

kemampuan berfikir kreatif peserta didik. 

H. Sistematika Penulisan 

Penggunaan sistematika dalam penulisan memudahkan 

penulis dalam membuat keragka penelitian untuk memahami dan 

mengetahui pembahasan umum dalam skripsi ini. Adapun 

sistematika yang menjadi struktur dan prinsip penyusunan antara 

lain sebagai berikut: 

 

 

Tabel 1. 3 

 Sistematika Penulisan 

Bab I:  Pendahuluan 

 A. Penegasan Judul 

 B. Latar Belakang Masalah 

 C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 D. Rumusan Masalah 

 E. Tujuan Penelitian 

 F. Manfaat Penelitian 

 G. Kajian Penelitian Terdahulu yang 
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Relevan 

 H. Sistematika Penulisan 

Bab II: Landasan Teori dan Pengajuan 

Hipotesis 

 A. Teori Yang Digunakan 

B. Kerangka berpikir 

 C. Pengajuan Hipotesis 

Bab III: Metode Penelitian 

 A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 D. Populasi, Sampel, dan Teknik 

Pengumpulan Data 

 E. Definisi Operasional Variabel 

 F. Instrumen Penelitian 

 G. Pengujian Instrumen Penelitian 

 H. Teknik Analisis Data 

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 A. Deskripsi Data 

 B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Analisis 

Bab V: Penutup 

 A. Simpulan 

 B. Rekomendasi 

Daftar Rujukan 

Lampiran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Model Pembelajaran Cooperative Learning 

a. Pengertian model pembelajaran 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran 

yang tergambar dari awal sampai akhir yang disjaikan 

oleh pendidik di kelas.
34

 Model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis 

dalam mengorganisasikan pegalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 

pendidik untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

pembelajaran.
35

  

Pengertian model pembelajaran menurut para ahli 

diantaranya menurut Suprijono yang mendefinisikan 

bahwa model pembelajaran merupakan suatu pola yang 

digunakan  untuk  penyusunan  kurikulum, pengaturan  

materi  dan  berisi  seperangkat petunjuk kepada pendidik 

dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.
36

 Sedangkan 

Indrawati menyatakan bahwa model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar agar mencapai tujuan belajar tertentu.
37

 Selain itu 

menurut Faire dan Cosgrove model pembelajaran 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

                                                             
34 Hasan Sastra Negara, Pembelajran Matematika MI/SD (Bandar 

Lampung, 2019).,h.6. 
35 Yulia Siska, Pembelajaran IPS Di SD/MI (Yogyakarta: Garudhawaca, 

2018).h.306. 
36 Sulfemi and Mayasari, “Peranan Model Pembelajaran Value Clarification 

Technique Berbantuan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ips.” 
37 Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika 

(Jakarta, 2019).h.27. 
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mengembangkan potensi rasa ingin tahu peserta didik 

terhadap suatu objek atau peristiwa melalui pertanyaan.
38

 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat 

disimpulakan bahwa model pembelajaran merupakan cara 

yang dilakukan pendidik dalam melaksanakan suatu 

pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat dipahami 

oleh peserta didik.
39

 

 

QS. Ibrahim 14 ayat 24 yang berbunyi: 

مَ  ُ مَثلًَا كََِ بَ الّلۤ بَةٍ اَصْلهَُا اَلمَْ ترََ كَيْفَ ضَََ بَةا كَشَجَرَةٍ طَيِّ ةا طَيِّ

ءِ  مَاا فرَْعُهَا فِِ السذ ذَ ۡۙ   ثََبِتٌ   

Artinya: 

“Tidaklah kamu perhatikan bagaimana Allah telah 

membuat perumaan kalimat yang baik seperti pohon 

yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) 

ke langit” 

 

 Makna dari ayat di atas bahwa perumpaan adalah 

salah satu metode atau cara yang dapat diterapkan pada 

proses pendidikan dan pembelajaran melalui ungkapan-

ungkapan pemisalan, dengan begitu peserta didik akan 

mudah memahami pembelajaran. Sama hal nya dengan 

model pembelajaran ialah tahap-tahap atau cara-cara 

dalam proses pembelajaran. 

b. Definisi Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Cooperative learning berasal dari kata cooperative 

yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama 

dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu 

kelompok atau satu tim.
40

 Cooperative learning atau 

                                                             
38 Siska, Pembelajaran IPS Di SD/MI.h.309. 
39 Maulana Arafat Lubis and Nasran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI 

(Yogyakarta, 2019).h.65. 
40 Isjoni, Cooperative Learning (Bandung: ALFABETA, 2019).h.15. 
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pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran 

dengan menggunakan sistem pengelompokkan atau tim 

kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang 

mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis 

kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen).
41

 

Kelough dan Kelough mendefinisikan cooperative 

learning sebagai salah satu strategi pembelajaran secara 

berkelompok, peserta dididk belajar bersama serta saling 

membantu dalam membuat tugas dengan penekanan pada 

saling support diatara anggota kelompok.
42

 Huda  

mengatakan  bahwa  pembelajaran cooperative learning 

merupakan aktivitas pembelajaran  kelompok yang 

diorganisir oleh suatu prinsip bahwa pembelajaran harus 

didasarkan pada perubahan informasi secara sosial 

diantara kelompok-kelompok peserta didik yang di dalam 

setiap peserta didik bertanggung  jawab atas 

pembelajarannya sendiri dan  didorong  untuk  

meningkatkan pembelajaran anggota-anggotanya yang 

lain.
43 

Sejalan dengan pendapat diatas, Suprijono 

mengatakan bahwa pembelajaran cooperative learning 

merupakan konsep yang lebih luas meliputi semua jenis 

kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih 

dipimpin oleh pendidik atau diarahkan oleh pendidik.
44

 

Selanjutnya Slavin dan Sanjaya mengungkapkan bahwa 

penggunaan cooperative learning dapat meningkatkan 

                                                             
41Najwa Syarofa, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Yang 

Berorientasi Model Cooperative Learning Tipe Think Pair Share ( TPS ) Pada Mata 

Pelajaran PPKn Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Siswa Kelas V 

SDN Belitung Selatan 5 Banjarmasin,” Jurnal Pendidikan Dasar IV, no. 1 (2019): 5. 
42 Hasan Sastra Negara, Pembelajaran Matematika MI/SD (Bandar 

Lampung, 2019).h.9 
43 Elviana Damanik and Lili Tansliova, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Talk Write Untuk Menulis Karangan Persuasi,” Jurnal 

Artikulasi 2, no. 1 (2020): 42. 
44Damelyana Sagita, Sugeng Sutiarso, and Asmiati, “Pengembangan LKPD 

Pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TTW Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Siswa,” Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 2 

(2020): 847. 
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hasil belajar peserta didik, dapat meningkatkan 

kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap 

menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat 

meningkatkan percaya diri.
45

 

Model pembelajaran cooperative learning 

memberikan pengaruh positif dalam berbagai aspek 

misalnya dalam aspek afektif, psikomotor, maupun 

kognitif peserta didik. Dalam aspek kognitif, kegiatan 

belajara secara berkelompok membantu peserta didik 

untuk memperoleh pemahaman secara mandiri mengenai 

suatu konsep materi ajar serta mengembangkan 

kemampuan berfikir tingkat tinggi. Dalam aspek 

psikomotor, memberikan pengaruh dalam 

mengembangkan keterampilan peserta didik dalam 

melakukan berbagai cara untuk memecahkan masalah.  

Serta dalam aspek afektif, memberikan pengaruh dalam 

mengembangkan dan membiasakan peserta didik untuk 

berprilaku menghargai perbedaan bekerja sama , tangung 

jawab, dan sebagainya.
46

 

c. Karakterisktik Model Pembelajaran Cooperative 

Learning 

Menurut Roger dan Johnshon ada lima elemen yang 

menjadi karakteristik model pembelajran cooperative 

learning yaitu sebagai berikut
47

: 

1. Positif Interdepencence (Ketergantungan Positif) 

Dalam interaksi kooperatif tercipta suatu kegiatan 

pembelajaran yang saling memiliki ketergantunga 

positif. Hal ini terjadi ketika setiap orang dalam 

kelompok memiliki tugas serta peran masing-masing 

                                                             
45Syafrial, “Meta-Analisis Cooperative Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Ipa/ Fisika Siswa,” Journal of Teaching and 

Learning Physics 3, no. 1 (2018): 28, https://doi.org/10.15575/jotalp.v3i1.6550. 
46 Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika 

(Jakarta: BUMI AKSRA, 2019).h.128 
47Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika 

(Jakarta, 2019).h.128-129. 
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di dalam kelompoknya. Keberhasilan kelompok 

ditentuan oleh keberhasilan kinerja setiap anggota 

kelompok. Kegiatan ini menunjukan adanya 

ketergantungan positif dan tugas kelompok tidak akan 

selelsai ketika terdapat anggota kelompok yang tidak 

mau/mampu menyelesaikan tugasnya sehingga 

membutuhkan kerja sama antaranggota kelompok. 

2. Face to Face Promotive Interaction (Interaksi Tatap 

Muka Langsung) 

Kegiatan kooperatif meberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk saling bertatap muka secara 

langsung di dalam proses pembelajaran. Peserta didik 

melakukan komunikasi dan interaksi sesama peserta 

didik lainnya.Adanya interaksi tatap muka langsung 

bertujuan agar dapat menanamkan sikap saling 

menghargai antar perbedaan, serta memanfaatkan 

kelebihan dan kekurangan setiap peserta didik agar 

dapat membantu dalam belajar. 

3. Individual Accountability (Tanggung Jawab 

Perseorangan) 

Dalam pembealajaran kooperatif dapat memberikan 

serta menanamkan sikap tanggung jawab pada diri 

setiap peserta didik. Kegiatan dilakukan dengan cara 

memberikan setiap peserta didik tugas dan peran 

dalam kelompoknya. Setiap peserta didik dituntut 

untuk dapat memberikan yang terbaik demi 

keberhasilan kelompok sesuai dengan tugasnya. 

Sehingga, peserta didik diharapkan mampu 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam diri 

peserta didik agar dapat menyelesaikan suatu tugas. 

4. Interpersonal and Small-Group Skills 

Kegiatan belajar kooperatif identik dengan kegiatan 

kerja sama dalam kelompok. Kegiatan ini menuntut 

adanya komunikasi yang baik antar peserta didik 

dalam kelompok sehingga dapat menyampaikan 

pendapat atau ide dan dapat dipahami oleh peserta 
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didik lainnya. Kemampuan interpersonal adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik untuk 

berinteraksi sosial dengan sesamanya. Dan 

kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan 

peserta didik dalam melakukan kinerja secara 

berkelompok untuk dapat saling membantu. 

5. Group Processing 

Penerapan dalam kegiatan belajar dilakukan secara 

berkelompok. Proses kegiatan kelompok diterapkan 

agar mampu memecahkan suatu permasalahan. 

Peserta didik mampu berdiskusi dan bertukar pikiran 

serta berpendapat untuk dapat menemukan solusi 

masalah. 

d. Langkah - Langkah Model Pembelajaran Cooperative 

Learning 

Dalam penerapan pembelajaran cooperative learning 

terdapat enam langkah utama atau tahapan yaitu sebagai 

berikut
48

: 

Tabel 2. 1 

Langkah - Langkah Pembelajaran Cooperative 

Learning 

Fase Tigkah Laku Pendidik 

Fase I 

Menyajikan tujuan 

dan motivasi peserta 

didik 

 

Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai serta memotivasi 

peserta didik dalam belajar 

Fase II 

Menyajikan informasi 

 

Pendidik menyajikan informasi 

kepada peserta didik dengan 

jalan demonstrasi atau lewat 

bahan bacaan 

 

Fase III 

Membimbing 

Pendidik menjelaskan kepada 

peserta didik bagaimana cara 

                                                             
48 Negara, Pembelajaran Matematika MI/SD, 2019.h.10. 
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kelompok bekerja 

dan belajar 

 

membentuk kelompok belajar 

dan membantu setiap 

kelompok melakukan transisi 

secara efisien 

 

Fase IV 

Mengorganisasi 

peserta didik kedalam 

kelompok belajar 

 

Pendidik membimbing 

kelompok-kelompo belajar 

pada saat mereka mengerjakan 

tugas  

Fase V 

Evaluasi  

 

Pendidik mengevaluasi hasil 

belajar tentang materi yang 

telah dipelajari atau masing-

masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerja 

mereka 

 

Fase VI 

Memberikan 

Penghargaan 

 

Pendidik mencari cara untuk 

menghargai upaya dan hasil 

belajar individu maupun 

kelompok 

 

e. Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Learning 

 Menurut Jarolimek dan Parker keunggulan atau 

kelebihan yang diperoleh dalam pembelajaran cooperative 

learning ini adalah sebagai berikut
49

: 

1. Saling ketergantungan yang positif. 

2. Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan 

individu. 

3. Peserta didik dilibatkan dalam perencanaan dan 

pengelolaan kelas. 

4. Suasana kelas yang menyenangkan. 

5. Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat 

antara peserta didik dengan pendidik. 

                                                             
49 Isjoni, Cooperative Learning (Bandung: ALFABETA, 2019).h.24. 
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6. Memiiki banyak kesempatan untuk mengekpresikan 

pengalaman emosi yang menyenangkan. 

f. Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative 

Learning 

 Kekurangan atau kelemahan dari model pembelajaran 

cooperative learning ini adalah sebagai berikut
50

: 

1. Pendidik harus mempersiapkan pembelajaran secara 

matang, selain itu memerlukan lebih banyak tenaga, 

pemikiran dan waktu. 

2. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka 

diperlukan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang 

cukup memadai selama kegiatan pembelajaran. 

3. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada 

kecendrungan topik permasalahan dibahas meluas dan 

lebih banyak memerlukan waktu  sehingga banyak 

yang tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

4. Saat diskusi dikelas, terkadang didominasi seseorang 

sehingga mengakibatkan peserta didik lain menjadi 

pasif. 

2. Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think 

Talk Write (TTW) 

a. Definisi Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Tipe Think Talk Write (TTW) 

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

pertama kali diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin 

pada tahun 1996 dan model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) berlandasan pada konstruktivistik yang 

diterapkan melalui kegiatan berfikir, berbicara dan 

menulis.
51

 Model pembelajaran cooperative learning tipe 

Think Talk Write (TTW) ialah pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk belajar memahami materi 

                                                             
50 Isjoni, Cooperative Learning (Bandung: ALFABETA, 2019).h.25. 
51 Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika 

(Jakarta: BUMI AKSRA, 2019).h.153. 
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atau penyelesaian yang diberikan sebelum dilakukannya 

diskusi dan membangun pemahamannya secara mandiri, 

mengajarkan peserta didik agar berani mengemukakan 

pendapat, menghargai pendapat orang lain serta melatih 

peserta didik untuk menuliskan hasil diskusinya ke dalam 

bentuk tulisan sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan pemahaman konsep matematisnya 

secara optimal.
52

 

Model pemnbelajaran Think Talk Write (TTW) 

memiliki tiga fase penting yang harus dikembangkan dan 

diterapkan dalam pembelajaran matematis, fase-fase 

tersebut diantaranya adalah Think (berfikir), Talk 

(berbicara), dan Write (menulis).
53

Yamin dan Ansari 

menyatakan bahwa pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

memiliki tahapan pembelajaran yakni pendidik membagi 

teks bacaan yang memuat situasi masalah bersifat open-

ended dan petunjuk serta prosedur pelaksanaan-nya yaitu 

peserta didik membaca teks dan membuat catatan dari 

hasil bacaan secara individual untuk dibawa ke forum 

diskusi (think), selanjutnya peserta didik berinteraksi dan 

berkolaborasi dengan teman untuk membahas isi catatan 

(talk) dan dilanjutkan dengan peserta didik 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil 

kolaborasi (write) dimana pendidik berperan sebagai 

mediator lingkungan belajar.
54

  

Pendapat yang sama dikatakan oleh Suparya bahwa 

model pembelajaran Think Talk Write (TTW) ialah 

pembelajaran yang mengimplementasikan pada proses 

                                                             
52 Zakiya Afriyanti., Caswita, and Rini Asnawati, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Think Talk Write Terhadap Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa,” Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 6 (2019): 741. 
53 Magfira Annisa Fitri and Edwin Musdi, “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write ( TTW ) Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VII SMPN 1 Pariaman Tahun Ajaran 

2018 / 2019,” Jurnal Edukasi Dan Penelitian Matematika 8, no. 3 (2019): 39. 
54 Asti Retnosari, Haninda Bharata, and Widyastuti, “Efektivitas 

Pembelajaran Kooperatif Think Talk Write Ditinjau Dari Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa,” Jurnal Pendidikan Matematika Unila 7, no. 2 (2019): 273. 
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berpikir, berbicara, dan menulis.
55

 Maharlika 

mengungkapkan bahwa model pembelajaran cooperative 

learning tipe Think Talk Write (TTW) mampu 

mengembangkan keterampilan yang dimiliki oleh peserta 

didik misalnya menganalisis, bertanggung jawab, dan 

menulis berbagai gagasan yang muncul dalam diri peserta 

didik.
56

 

Dengan demikian model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW)  ini diharapkan mampu meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik. Bahkan model pembelajaran 

Think Talk Write (TTW)  ini telah direkomendasikan oleh 

Wahyu Hardiyanto dan Santoso agar dapat meningkatkan 

hasil prestasi belajar matematika peserta didik.
57

 

b. Karakteristik Pembelajaran Cooperative Learning 

Tipe Think Talk Write (TTW) 

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

memiliki beberapa karakteristik, diantaranya adalah 

sebagai berikut
58

: 

1. Peserta didik berpartisipasi langsung dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) akan menjadikan peserta didik subjek dalam 

proses pembelajaran. Peserta didik berinteraksi dengan 

diri mereka sendiri dalam aktivitas berfikir. 

Selanjutnya, peserta didik berinteraksi dengan teman 

dalam mengungkapkan pendapatnya selama proses 

diskusi kelompok kecil. Serta, peserta didik 

                                                             
55 I Putu Artayasa et al., “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Think 

Talk Write (TTW) Secara Online Terhadap Literasi Informasi Siswa SMA,” Jurnal 
Kependidikan 7, no. 3 (2021): 642.  

56 Faren Landysa, Heffi Alberida, and Rahmadhani Fitri, “The Effect Of 

Applying Cooperative Learning Model On Knowledge Competence Literature Study 
About Think Talk Write,” Jurnal Atrium Pendidikan Biologi 6, no. 1 (2021): 9. 

57 Siti Malikhah, “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Materi 

Teorema Pythagoras Melalui Model Think Talk Write,” Jurnal Pendidikan 

Matematika (Kudus) 4, no. 1 (2021): 97. 
58Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika 

(Jakarta, 2019).h.154-155. 
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berinteraksi dengan guru dalam mengarahkan 

penulisan laporan hasil presentasi kelompok. 

2. Setiap peserta didik aktif melakukan eksplorasi suatu 

konsep. Kegiatan belajar diawali dengan proses 

berfikir (think), dimana setiap peserta didik berfikir 

mengenai suatu fenomena yang disajikan oleh 

pendidik baik dalam bentuk gambar ataupun suatu 

bacaan. Peserta didik mengungkapkan pendapat 

berdasarkan pemikirannya untuk didiskusikan dengan 

peserta didik lain untuk mencari dan menemukan suatu 

konsep materi. 

3. Memadukan pengetahuan awal peserta didik yang 

dimiliki dengan informasi yang diterima. Dalam 

kegiatan menyampaikan pendapat (talk) peserta didik 

memadukan pengetahuan awalnya dengan informasi 

yang diperoleh dari pendapat peserta didik lain. Hasil 

perpaduan informasi tersebut peserta didik dapat 

menyimpukan dan menuliskan (write). 

4. Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 

dibangun oleh kemampuan berfikir, berbicara dan 

menulis. Kegiatan pembelajaran didasri pada aktivitas 

peserta didik dalam berfikir (think), berbicara (talk) 

dan menulis (write) untuk mengonstruksi materi atau 

konsep ilmu. Pembelajaran ini didasarkan pada 

keterampilan berfikir, berbicara, dan menulis peserta 

didik. 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) 

Dalam model pembelajaran, terdapat beberapa langkah 

atau tahapan kegiatan agar pembelajaran berlangsung 

lancar. Tahapan model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) ialah sebagai berikut
59

: 

1. Think  

                                                             
59Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika 

(Jakarta, 2019).h.155.  
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Pada tahap awal, peserta didik dihadapkan pada suatu 

situasi permasalahan sehari-hari. Peserta didik secara 

individu memikirkan kemungkinan jawaban, membuat 

catatan kecil tentang informasi yang terdapat dalam 

masalah tersebut dan hal yang tidak dipahami 

menggunakan bahasa sendiri. 

2. Talk  

Pada tahap selanjutnya, peserta didik memiliki 

kesempatan umtuk menyampaikan hasil dari 

pemikirannya. Setiap peserta didik berinteraksi dalam 

tukar pendapat dan pikiran dengan peserta didik lain 

sehingga kemampuan komunikasinya akan 

berkembang. Peserta didik mengungkapkan secara 

lisan pendapatnya mengenai ide matematika yang ia 

pikirkan untuk menyelesaikan maslah tersebut. 

Kemudian peserta didik menguji ide-ide tersebut 

dalam kegiatan berkelompok. 

3. Write 

Pembelajaran diakhiri dengan kegiatan menuliskan 

hasil diskusi kelompok. Peserta didik menuliskan ide-

ide yang diperolehnya setelah melakukan tahap 

pertama dan kedua. Peserta didik menuliskan strategi 

penyelesaian dan solusi. Peserta didik diarahkan untuk 

dapat menuliskan hasil diskusi menggunakan bahasa 

matematika. Selain itu juga peserta didik menuliskan 

laporan hasil presentasi. 

d. Kelebihan Model Pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) 

Penerapan model pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) memiliki beberapa kelebihan atau keunggulan, 

antara lain sebagai berikut
60

: 

1. Mempertajam seluruh kemampun berpikir visual. 

                                                             
60Cyntia Meilani, Erliany Syaodih, and Ilyas, “Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Analisis Peserta Didik Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe 
Think Talk Write,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Ekonomi Akuntansi 4, no. 1 

(2018): 27.  
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2. Mengembangkan pemecahan yang bermakana dalam 

rangka memahami materi ajar.  

3. Dengan memberikan soal open ended dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif peserta didik.  

4. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok 

akan melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

pembelajaran.  

5. Membiasakan peserta didik berpikir dan berkomunikasi 

dengan teman, pendidik, bahkan dengan diri mereka 

sendiri. 

e. Kekurangan Model Pembelajaran Think Talk Write 

(TTW) 

Suyatno berpendapat bahwa kelemahan atau 

kekurangan model pembelajaran cooperative learning tipe 

Think Talk Write (TTW), antara lain sebagai berikut
61

: 

a. Model pembelajaran cooperative learning tipe Think 

Talk Write (TTW) ini kurang berhasil dalam kelas 

besar. 

b. Tidak semua anggota kelompok aktif. 

3. Media Question Card 

Secara etimologi media berasal dari bahasa latin yang 

artinya alat, sedangkan secara terminologi artinya adalah 

menyajikan suatu informasi ilmiah yang dapat membuat 

seseorang paham dengan mudah. Hamalik berpendapat bahwa 

media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi 

dalam pengajaran antara pendidik dan peserta didik, media 

pembelajaran bisa dikatakan sebagai alat bantu mengajar baik 

dikelas (indoor) maupun diluar kelas (outdoor).
62

 Kustandi 

dan Sutjipto menyimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan 

                                                             
61 Damanik and Tansliova, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Talk Write Untuk Menulis Karangan Persuasi.” 
62 Maulana Arafat Lubis and Nasran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI 

(Yogyakarta: Samudra Biru, 2019).h.92. 
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berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih 

baik dan sempurna.
63

 

Nasution berpendapat bahwa terdapat enam manfaat 

penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran, antara lain 

adalah
64

: 

1. Menambah kegiatan belajar peserta didik. 

2. Menghemat waktu belajar. 

3. Menyebabkan hasil belajar lebih permanen atau mantap. 

4. Membantu peserta didik yang ketinggalan dalam 

pembelajaaran. 

5. Memberikan alasan yang wajar untuk belajar karena dapat 

membangkitkan minat belajar (motivasi) dan aktivitas pada 

peserta didik. 

6. Memberikan pemahaman yang lebih tepat dan jelas. 

Media question card atau kartu soal merupakan media 

pembelajaran yang berbentuk kertas berukuran 10 x 10 cm isi 

dari kartu tersebut yaitu berisi soal-soal tentang materi yang 

akan diajarkan.
65

 Said mengatakan bahwa media question 

card atau kartu soal ialah jenis permainan dalam pembelajaran 

menggunakan media kartu yang disajikan berdasarkan nomor 

kartu pada kartu dan dimainkan secara berkelompok oleh 

beberapa peserta didik.
66

  

Menurut Viani media question card dapat melatih 

konsentrasi serta fokus peserta didik  dalam menangkap 

informasi yang terdapat dalam media question card dan media 

question card memungkinkan peserta didik belajar lebih rileks 

                                                             
63 Nurdyansyah, Media Pembelajran Inovatif (Jawa Timur: UMSIDA Press, 

2019).h.45. 
64 Yulia Siska, Pembelajran IPS Di SD/MI (Yogyakarta: Garudhawaca, 

2018).h.318. 
65 Tistiarni and Hera Hastuti, “Pengembangan Media Question Card Pada 

Materi Sejarah Kesultanan Aceh Darussalam Untuk Siswa Kelas X IPS SMA 

NEGERI 13 Padang” 3, no. 2 (2021): 52–53. 
66 Astuti, Suwatra, and Tegeh, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Crh Berbantuan Media Question Card Terhadap Hasil Belajar Ipa.”2, 

no.2(2019):244. 
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dengan memainkan kartu soal serta media  question card 

dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerjasama, 

persaingan sehat dan keterlibatan di dalam proses belajar.
67

 

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Lestari, P. dan Nina, 

S. bahwa  pemanfaatan kartu dalam pembelajaran memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik 

dimana pemanfaatan media question card atau kartu soal yang 

diprerkirakan dapat menguji pemahaman peserta didik melalui 

pengajuan pertanyaan atau memaparkan jawaban yang 

dimiliki adalah metode Giving Question and Getting Answer 

(GQGA) dan metode Question Student Have (QSH).
68

 

Penggunaan media question card atau kartu soal dapat 

sangat membantu pendidik untuk menilai apakah peserta didik 

dapat memahami materi yang disajikan serta media question 

card atau kartu tanya berisi pertanyaan seputar materi yang 

diajarkan, jika peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang 

ada di kartu tanya tersebut maka peserta didik dapat 

memahami materi yang diberikan.
69

 Dapat disimpulkan bahwa 

pengertian media question card ialah media pembelajaran 

berupa kartu soal yang berisi soal-soal tentang materi yang 

akan diajarakan dan fungsi utamanya yaitu sebagai alat bantu 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 
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4. Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Pemecahan Masalah Matematis 

Pemecahan masalah (problem solving) merupakan 

upaya peserta didik untuk menemukan jawaban masalah 

yang dihadapi berdasarkan pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya.
70

 

Pemecahan masalah ialah bagian dari kebutuhan yang 

sangat penting pada proses pembelajaran sehingga 

dimungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman 

dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki agar dapat diterapkan pada pemecahan masalah 

yang dihadapi pada kehidupan sehari-hari serta pada 

masalah yang tidak rutin.
71

 

Sternberg dan Ben-Zeev menyatakan bahwa 

pemecahan masalah merupakan suatu proses kognitif 

yang membuka peluang memecahkan masalah untuk 

bergerak dari suatu keadaan yang tidak diketahui 

bagaimana pemecahannya ke suatu keadaan tetapi tidak 

mengetahui bagaimana cara memecahkannya.
72

 Branca 

menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan 

kemampuan dasar dalam belajar matematika sehingga 

menjadi jantungnya dari matematika dan menjadi inti 

utama dalam kurikulum matematika.
73

 Menurut Makmun 

pemecahan masalah yaitu ketika  peserta didik 

dihadapkan pada berbagai masalah yang akan 

membuatnya berusaha untuk menggunakan serta 
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Matematika,” Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika 5, no. 1 (2018): 44. 
71 Putri Wulan Clara Davita and Heni Pujiastuti, “Anallisis Kemampuan 
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menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang telah 

dimilikinya.
74

 

Pemecahan masalah matematis merupakan salah satu 

kemampuan dasar yang harus dikuasai peserta didik 

karena dianggap sebagai jantungnya matematika.
75

 

Lencher menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis sebagai proses menerapkan 

pengetahuan matematika yang telah diperoleh sebelumnya 

ke dalam situasi baru yang belum dikenal.
76

 Menurut 

Mahuda kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal matematis berdasarkan aspek 

memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, 

membuat penyelesaian dan memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh.
77

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis adalah proses 

peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah 

matematika dengan langkah memahami masalah, 

membuat rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa 

kembali jawaban. 
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b. Indikator Pemecahan Masalah Matematis 

Menurut Polya kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik dapat dilihat dari indikator 

berikut, antara lain
78

:      

1. Memahami masalah ialah menentukan atau 

mengidentifikasi apa yang diketahui, apa yang 

dinyatakan, syarat-syarat apa yang diperlukan, apa 

syarat yang bisa dipenuhi, memeriksa apakah syarat-

syarat yang diketahui dan menyatakan kembali 

masalah asli dalam bentuk yang lebih operasional atau 

dapat dipecahkan. 

2. Merencanakan penyelesaian ialah memeriksa apakah 

sudah pernah melihat masalah sebelumnya atau 

melihat masalah yang yang sama dalam bentuk yang 

berbeda, memeriksa apakah sudah mengetahui soal 

lain yang terkait, mengaitkan dengan teorema yang 

mungkin berguna, memperhatikan yang tidak diketahui 

dari soal dan mencoba memikirkan soal yang sudah 

dikenal yang mempunyai unsur yang tidak diketahui 

yang sama. 

3. Melaksanakan penyelesaian ialah melaksanakan 

rencana penyelesaian, memeriksa kebenaran setiap 

langkah dan membuktikan bahwa langkah-langkahnya 

benar. 

4. Memeriksa kembali ialah meneliti kembali hasil yang 

telah dicapai, mengecek hasilnya, mengecek 

argumennya, mencari hasil itu dengam cara lain dan 

menggunakan hasil atau metode yang ditemukan untuk 

menyelesaikan masalah lain. 

Menurut Sumarmo indikator dalam pemecahan 

masalah matematis ialah sebagai berikut
79

: 
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1. Menentukan komponen-komponen utama yang 

terkadung pada masalah. 

2.  Mengkonversi masalah ke dalam modelmatematika. 

3. Menggunakan pengetahuan yang dimiliki dalam 

memilih strategi pemecahan masalah. 

4.  Mengecek kembali jawaban yang diperoleh. 

5.  Menerapkan matematika dengan penuh 

kebermaknaan. 

 

c.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

  Siswono berbendapat bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah ialah 

sebagai berikut
80

: 

1. Pengalaman awal adalah pengalaman terhadap tugas-

tugas dalam menyelesaikan soal cerita. Ketakutan 

terhadap matematika pada pengalaman awal dapat 

menghambat kemampuan peserta didik dalam 

pemecahan masalah.  

2. Latar belakang matematika adalah kemampuan peserta 

didik pada konsep-konsep matematika yang berbeda 

tingkatnya sehingga dapat mendorong perbedaan 

kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah.  

3. Keinginan dan motivasi adalah dorongan yang kuat dari 

dalam diri sendiri  misalnya menumbuhkan keyakinan 

agar dapat menyelesaikan soal atau tugas yang 

diberikan. Dengan pemberian soal-soal atau tugas-

tugas yang menarik, menantang, kontekstual sehingga 

dapat mempengaruhi hasil pemecahan masalah.  

4. Struktur masalah adalah struktur masalah yang 

diberikan kepada peserta didik, misalnya format secara 

verbal atau gambar, kompleksitas (tingkat kesulitan 
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soal), konteks (latar belakang cerita atau tema), bahasa 

soal, serta pola masalah satu dengan masalah yang lain 

dapat mengganggu kemampuan pemecahan masalah 

pada peserta didik. 

 

5. Berpikir Kreatif 

a. Pengertian Berpikir Kreatif 

Menurut Khodijah berpikir adalah proses melatih ide-

ide dengan cara yang tepat dan seksama yang dimulai 

dengan adanya masalah.
81

 Gilmer menyatakan bahwa 

berpikir merupakan suatu pemecahan permasalahan dan 

proses penggunaan gagasan atau tanda-tanda pengganti 

suatu perilaku yang tampak secara fisik.
82

 

Berpikir kreatif merupakan salah satu jenis berpikir 

yang mengarah pada pemerolehan wawasan baru, 

perspektif baru, pendekatan baru, atau cara baru dalam 

memahami sesuatu.
83

 Siswono mengatakan bahwa 

berpikir kreatif merupakan proses yang digunakan ketika 

mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru sehingga 

hal itu menggabungkan ide-ide yang sebelumnya belum 

dilakukan.
84

  

Menurut Johnson berpikir kreatif merupakan proses 

berpikir untuk mengembangkan atau menemukan ide atau 

hasil yang asli (orisinil), estetis, konstruktif yang 

berhubungan dengan pandangan, konsep, dan 

menekankan pada aspek berpikir intuitif dan rasional 

khususnya dalam menggunakan informasi dan bahan 
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untuk memunculkan atau menjelaskannya dengan 

perspektif asli pemikir.
85

 Treffinger dan Isaksen juga 

menyatakan bahwa pembelajaran di sekolah yang 

dilaksanakan oleh pendidik hendaknya mengarah kepada 

kreativitas yaitu dengan mengajak peserta didik untuk 

menemukan sendiri solusi dari berbagai sudut pandang 

sehingga perlu dikembangkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik.
86

 

Dengan demikian, kemampuan berpikir kreatif 

matematis merupakan suatu kemampuan yang digunakan 

ketika seseorang memunculkan suatu ide baru yang 

mudah dan fleksibel untuk menyelesaikan masalah 

matematika yang ditandai dengan terlihatnya ketrampilan 

siswa dalam berpikir lancar, luwes, baru dan terperinci.
87

 

b. Indikator Berpikir Kreatif 

Beberapa ahli berpendapat bahwa untuk mengukur 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik terdapat 

beberapa indikator. Menurut Silver indikator berpikir 

kreatif memiliki empat indikator yaitu, antar lain
88

:  

1. Fluence, yaitu kemampuan menghasilkan banyak ide. 

2. Flexibility, yaitu kemampuan menghasilkan ide-ide 

yangbervariasi) 

3. Originality, yaitu kemampuan menghasilkan ide baru 

atau ide yang sebelumnya tidak ada. 

4. Elaboration, yaitu kemampuan mengembangkan atau 

menambahkan ide-ide sehingga dihasilkan ide yang 

rinci atau detail. 
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Sedangkan Siswono menyatakan bahwa indikator 

berpikir kreatif  yaitu, antara lain
89

:  

a. Level 0 (tidak kreatif). 

b. Level 1 (kurang kreatif). 

c. Level 2 (cukup kreatif). 

d. Level 3 (kreatif). 

e. Level 4 (sangat kreatif). 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dalam 

penelitian ini kemampuan berpikir kreatif diukur dengan 

mengacu pada teori Munandar yang melibatkan 4 

indikator yaitu
90

:  

1. Berpikir lancar (fluency) yaitu peserta didik mampu 

memunculkan banyak ide dan jawaban dalam 

menyelesaikan masalah. 

2. Berpikir luwes (flexibility) yaitu peserta didik mampu 

menghasilkan jawaban yang bervariasi. 

3. Berpikir orisinal (originality) yaitu peserta didik 

mampu melahirkan jawaban yang unik serta dapat 

memikirkan cara yang tak lazim. 

4. Berpikir elaborasi (elaboration) yaitu peserta didik 

mampu mengembangkan suatu gagasan dengan 

menambah atau merinci suatu gagasan. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kreatif 

Clark mengemukakan bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kreativitas belajar di kategorikan dalam 

dua kelompok, yaitu faktor yang mendukung dan 

menghambat. Faktor-faktor yang mendukung 

perkembangan kreativitas belajar, antara lain
91

: 
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1.  Situasi  yang menimbulkan ketidak lengkapan serta 

keterbukaan.  

2. Situasi yang menghadirkan serta memacu timbulnya 

banyak pertanyaan.  

3.  Situasi yang memacu menghasilkan sesuatu.  

4.  Situasi yang memacu tanggung jawab dan 

kemandirian.  

5.  Sesuatu yang mendorong inisiatif diri untuk menggali, 

mengamati, bertanya, merasa, mengklasifikasikan, 

mencatat, menerjemahkan, memprakirakan dan 

menguji hasil pikiran.  

6.  Kewibahasaan yang memungkinkan untuk 

mengembangkan potensi kreativitas secara lebih luas 

karena akan memberikan pandangan dunia secara 

lebih bervariasi, lebih fleksibel dalam menghadapi 

masalah, dan dapat mengekspresikan dirinya dalam 

cara yang berbeda dari umumnya orang lain yang 

dapat muncul dari pengalaman yang dimilikinya.  

7.  Posisi kelahiran. 

8.   Perhatian oleh orang tua terhadap minat anaknya, 

lingkungan sekolah dan motifasi diri.  

Clark juga mengungkapan bahwa faktor-faktor yang 

menghambat berkembangnya kreativitas belajar, antara 

lain:  

1. Adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidak 

beranian dalam menanggung resiko dan mengejar 

sesuatu yang belum diketahui. 

2. Penyesuaian terhadap teman-teman kelompoknnya 

dan tekanan sosial. 

3. Belum berani dalam melakukan eksplorasi, 

berimajinasi dan menyelidiki. 

4. Asumsi peran seks atau jenis kelamin.  

5. Tidak dapat membedakan antara bekerja dan bermain.  

6. Otoriatarianisme. 

7. Tidak menghargai terhadap fantasi dan hayalan. 
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𝑌1 

𝑌2 

𝑋 

B. Kerangka Berfikir 

Uma Sekaran dalam bukunya Business Research  menyatakan 

bahwa kerangka berfikir adalah model konsepsual mengenai 

bagaimana teori berhubungan dengan faktor-faktor yang telah 

diidentifikasi menjadi masalah yang penting.
92

 Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kerangka berfikir merupakan bagan yang 

sederhana  dan menggambarkan secara singkat pemecahan 

masalah serta dapat menjelaskan alur penelitian yang akan 

penulis laksanakan. Berikut adalah pemaparan bagan dari 

kerangka berfikir yang menggambarkan alur pemikiran terkait 

variabel yang akan diteliti pada penelitian ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 

Bagan Variabel Penelitian 

 

Keterangan:  

X : Model pembelajaran cooperative learning tipe Think 

Talk Write (TTW) berbantuan media question card  

Y1  : Pemecahan masalah matematis 

Y2 : Berpikir kreatif 

Berdasarkan bagan variabel penelitian diatas, maka peneliti 

akan mengukur perbedaan pengaruh terhadap pemecahan 

masalah matematis dan berpikir kreatif peserta didik dengan 

menerapkan model cooperative learning tipe Think Talk Write 

(TTW) berbantuan media question card  dalam proses 

pembelajaran.  

Model pembelajaran cooperative learning tipe Think Talk 

Write (TTW) berbantuan media question card merupakan 
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alternatif untuk meningkatkan keefektifan proses dan hasil 

belajar, dimana pemecahan masalah matematis dan berpikir 

kreatif termasuk hasil belajar. Media question card dapat 

dijadikan salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan berpikir kreatif peserta karena 

dengan menggunakan media ini peserta didik  menjadi aktif 

sehingga mampu meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik 

untuk mencari jawaban-jawaban dari soal-soal yang diberikan 

oleh pendidik pada saat proses pembelajaran.  

Dimana penelitian ini akan menggunakan dua kelompok, 

kelopok pertama adalah kelas kontrol dan kelompok kedua 

adalah kelas eksperimen. Kelas eksperimen akan diberi 

perlakuan dengan menerapkan model cooperative learning tipe 

Think Talk Write (TTW) berbantuan media question card 

sedangkan kelas kontrol akan diberi perlakuan dengan 

menerapkan model pembelajaran Direct Instruction. Setelah 

pokok bahasan selesai pada proses pembelajaran, diberikan tes 

akhir (post test) pada kedua kelas tersebut. Sehingga, model 

cooperative learning tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan 

media question card di duga memiliki pengaruh terhadap 

pemecahan masalah matematis dan berpikir kreatif peserta didik. 

Berikut adalah bagan dari kerangka berpikir dalam penelitian ini: 
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Gambar 2. 2 

Bagan Kerangka Berpikir 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
93

 Adapun peneliti 

dapat memunculkan beberapa hipotesis diantaranya: 

                                                             
93 Ibid.h.329. 

Kelas Eksperimen   Kelas Kontrol 

Model Pembelajaran 

Cooperative Learning 

Tipe Think Talk Write 

(TTW) Berbantuan 

Media Question Card 

 

Model Pembelajaran 

Direct Instruction 

 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Berpikir 

Kreatif Peserta Didik (Posttest) 

Terdapat perbedaan antara pembelajaran cooperative learning 

tipe Think Talk Write (TTW) berbantuan media question card 

dengan model pembelajaran Direct Instruction terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan berpikir kreatif 

peserta didik. 
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1. Hipotesis Teoritis 

a. Terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

cooperative learning tipe Think Talk Write (TTW) 

berbantuan media question card dengan model 

pembelajaran Direct Instruction terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan berpikir kreatif peserta 

didik. 

b. Terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

cooperative learning tipe Think Talk Write (TTW) 

berbantuan media question card dengan model 

pembelajaran Direct Instruction terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

c. Terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

cooperative learning tipe Think Talk Write (TTW) 

berbantuan media question card dengan model 

pembelajaran Direct Instruction terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. 

2. Hipotesis Statistika 

a.             untuk setiap       dan       (tidak 

terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

cooperative learning tipe Think Talk Write (TTW) 

berbantuan media question card dengan model 

pembelajaran Direct Instruction terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan berpikir kreatif peserta 

didik). 

 1          untuk setiap        dan       

(terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

cooperative learning tipe Think Talk Write (TTW) 

berbantuan media question card dengan model 

pembelajaran Direct Instruction terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan berpikir kreatif peserta 

didik). 

b.      1   2 (tidak terdapat perbedaan antara model 

pembelajaran cooperative learning tipe Think Talk Write 

(TTW) berbantuan media question card dengan model 
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pembelajaran Direct Instruction terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik). 

 1   1   2 (terdapat pengaruh pengaruh model 

pembelajaran cooperative learning tipe Think Talk Write 

(TTW) berbantuan media question card terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik). 

c.      1   2 (tidak terdapat perbedaan antara model 

pembelajaran cooperative learning tipe Think Talk Write 

(TTW) berbantuan media question card dengan model 

pembelajaran Direct Instruction terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik). 

 1   1   2 (terdapat perbedaan antara model 

pembelajaran cooperative learning tipe Think Talk Write 

(TTW) berbantuan media question card dengan model 

pembelajaran Direct Instruction terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik).  
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